BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan
dan keterampilan tertentu kepada seseorang untuk mengembangkan bakat dan
kepribadian mereka.Dengan pendidikan seorang individu dapat mengembangkan
dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi.Oleh karena
itu, masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan yang
baik.Pendidikan dilaksanakan untuk kegiatan yang positif yang bertujuan untuk
membimbing dan membina manusia dalam kehidupan.

Setiap siswa mempunyai kemampuan dan taraf berpikir yang berbeda.oleh
karna itu guru perlu keahlian dalam memilih model pembelajaran yang tepat agar
siswa menguasai pelajaran dan memenuhi target kurikulum. Untuk itu guru harus
senantiasa mengembangkan kemampuan diri, baik pada saat pembelajaran di
kelas maupun di luar kelas.Berbagai model pembelajaran dapat digunakan untuk
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Pemecahan masalah sebagai salah satu kemampuan dasar yang harus
dimiliki siswa. Melalui pemecahan masalah, siswa akan mempunyai kemampuan
dasar yang bermakna lebih dari sekedar kemampuan berpikir, dan dapat membuat
strategi-strategi penyelesaian masalah-masalah baik didalam pembelajaran
matematika maupun didalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah juga
dapat mempertajam kekuatan analitis dan kekuatan kritis siswa sehingga siswa

diwajibkan memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah.



Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah perlu terus dilatih
sehingga siswa itu mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang
dihadapinya.Akan tetapi, fakta yang terjadi tidak sesuai dengan harapan, siswa di
Indonesia belum menunjukkan tercapainya tujuan umum pembelajaran
matematika. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data Program for International
Students Assessment (PISA 2012) yang menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini
ditandai dengan hasil survey Programme for International Students Assesment
(PISA). Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tolak ukur
pencapaian kompetensi dalam kajian PISA.Hal ini dapat diidentifikasi dari soal-
soal, PISA yang merupakan jenis soal pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia masih
relatif rendah ini dapat dilihat dari hasil survei PISA pada tahun 2012 yang
menyatakan bahwa siswa Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari 65 negara
dengan nilai rata-rata kemampuan matematikanya yaitu 375 dari nilai standar rata-
rata yang ditetapkan oleh PISA adalah 500. Walaupun pada hasil survei PISA
pada tahun 2015 nilai rata-rata kemampuan matematika siswa adalah 386 yang
apabila dibandingkan dengan hasil survei sebelumnya, yaitu tahun 2012 telah
terjadi peningkatan. Akan tetapi pada kenyataannya nilai ini masih berada di
bawah nilai rata-rata yang telah ditetapkan oleh PISA adalah 500.Hal ini
mengindikasikan bahwa perlunya ditemukan cara-cara baru guna untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Ruang lingkup matematika khusus Madrasah Tsanawiah (MTs) atau

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam kurikulum 2013 meliputi aspek kajian



bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, statistik dan peluang. Aljabar
merupakan salah satu kajian yang harus dikuasai oleh siswa.Salah satu materi di
MTs/SMP dalam bidang aljabar adalah bentuk aljabar.

Berdasarkan data hasil uji akhir kompetensi bentuk aljabar di MTs
Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning untuk kelas VII memiliki hasil belajar yang
rendah. Rendahnya data nilai uji akhir kompetensi aljabar siswa kelas VII MTs

Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning tahun pelajaran 2018/2019 pada Tabel 1 berikut.

TABEL 1
NILAI HASIL SEMESTER BENTUK ALJABAR SISWA KELAS VII
MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) FUTUHIYYAH 1 BUKIT
KEMUNINGTAHUN PELAJARAN 2018/2019

Nilai VIl iumlah s;j}z}/a;gl(elas V\I/IH C Jumlah Persentase

<68 19 17 13 49 58%

> 68 11 12 13 36 42%
Jumlah 30 29 26 85 100%

Sumber : Guru Matematika MTs Futuhiyyah 1 Bukit kemuning

Berdasarkan Tabel 1 dijelaskan bahwa 58% atau 49 siswa dari 85 siswa
yang memperoleh nilai < 68 hal ini menyatakan bahwa hasil belajar siswa di MTs
Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning masih rendah. Rendahnya hasil belajar
mengindekasikan masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah Bentuk
Aljabar, sehingga kualitas pembelajaran di MTs Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning

perlu ditingkatkan.

Berdasarkan masalah yang ada di MTs Futuhiyyah 1 Bukit kemuning yaitu
masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah Bentuk Aljabar, disebabkan

faktor model pembelajaran yang digunakan cendrung berpusat pada guru, kurang



aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas, guru cendrung
dominan hanya siswa tertentu yang aktif dalam pembelajaran, banyak siswa yang
masih ngobrol tidak pemperhatikan materi, dan guru hanya memberikan contoh
dan dikerjakan oleh siswa, akibatnya kurang bermakna sehingga siswa malas
dalam berpikir. Oleh karna itu diperlukan suatu inovasi pembelajaran untuk
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada

materi bentuk aljabar.

Model pembelajaran probing prompting adalah suatu teknik pembelajaran,
guru menyajikan suatu pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali
pengetahuan siswa.Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir serta dapat melibatkan siswa dalam
pembelajaran, sehingga siswa terhindar dari rasa bosan. Menurut Huda (2013:281)
model pembelajaran probing prompting adalah model pembelajaran dengan cara
yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang
mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan
baru yang sedang dipelajarinya. Pada model pembelajaran ini, proses tanya jawab
dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak
mau harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses
pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab.

Berdasarkanuraiantersebut, penulistertarikuntukmelakukan penelitianyang
berjudul“pengaruh model pembelajaran Probing Prompting terhadap kemampuan
pemecahan masalah bentuk aljabar siswa kelas VII MTs Futuhiyyah 1 Bukit

Kemuning”.



1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1) masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah bentuk aljabar siswa di
MTs Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning;
2) masih banyaknya kesulitan siswa memecahkan masalah bentuk aljabar;
3) apakah penggunaan model pembelajaran Probing Prompting dapat
membantu dalam memecahkan masalah bentuk aljabar siswa kelas VII MTs

Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning tahun pelajaran 2019/2020 ?;

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
dibatasi pada permasalahan yakni pada masalah “pengaruh model pembelajaran
Probing Prompting terhadap kemampuanpemecahan masalah bentuk aljabarsiswa

kelas VII MTs Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning tahun pelajaran 2019/2020”

1.4 RumusanMasalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “ Adakah pengaruh model pembelajaran Probing
Prompting terhadap kemampuanpemecahan masalah bentuk aljabarsiswa kelas

VII MTs Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning tahun pelajaran 2019/2020”



1.5 TujuanPenelitian

Sesuaidenganrumusanmasalah,tujuan untukmengetahui/ mendeskripsikan
pengaruhmodel pembelajaran  Probing Prompting terhadap kemampuan
pemecahan masalah bentuk aljabar siswa kelas VII MTs Futuhiyyah 1 Bukit

Kemuning tahun pelajaran 2019/2020

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi dunia
pendidikan, khususnya mengenai penggunaan model pembelajaran Probing
Prompting Diantara manfaat tersebut adalah sebagai berikut.

1) Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang bermanfaat
bagi perkembangan pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya dalam
pembelajaran matematika
2) Secara Praktis
a) Bagi sekolah
Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam rangka
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di
sekolah dan meningkatkan mutu sekolah
b) Bagi guru
Dapat menjadi salah satu metode pembelajaran matematika yang

dapat diterapkan di MTs Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning.



